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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Research and Development (R & D) 

PT GMP, Terusan Nunyai, Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November sampai Desember 2013. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi kutu perisai A. tegalensis, 

tanaman tebu yang terdiri dari tiga varietas.  Sesuai dengan rekomendasi pihak 

Gunung Madu Plantations, varietas yang digunakan pada percobaan ini adalah  

GMP-3 (tahan), GP-11 (sedang) dan RGM 00-869 (rentan).  Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kertas label, alat ukur (meteran), kaca pembesar, benang 

penanda, alat tulis dan handcounter.   

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan mengamati tiga varietas tebu yang 

berbeda, yaitu varietas tebu GMP-3, GP-11 dan RGM 00-869.  Metode survei yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah sampling acak terpilih, yaitu dengan 
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memilih tanaman sesuai kategori pengamatan secara acak pada setiap baris untuk 

kemudian diamati.  Areal yang diamati berada pada lokasi yang dipilih berdasarkan 

varietas, dan keseragaman umur tanaman (± 6 bulan).  Luas areal pengamatan untuk 

setiap varietas adalah 100 x 100 m, setiap plot memiliki luas 6 x 6 m.  Masing-masing 

varietas terdiri atas sembilan plot pengamatan (Gambar 1), setiap plot terdiri atas 10 

titik sampel tanaman yang terbagi atas lima baris tanaman, sehingga dalam setiap 

varietas terdapat 90 sampel tanaman yang diamati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Keterangan :                      Petak percobaan (100x100 m) 

 

                Plot pengamatan (6x6 m) 

 

Gambar 1.  Pola pengambilan sampel dalam lokasi penelitian. 
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3.3.1 Pengamatan Populasi dan Intensitas Serangan Hama 

 

Pada setiap unit tanaman sampel dihitung jumlah kutu perisai A. tegalensis yang 

terdapat pada ruas batang secara manual.  Untuk mempermudah kegiatan pengamatan 

kutu perisai A. tegalensis, daun batang tebu yang terpilih sebagai sampel dikelupas 

dengan membuka daun kering pada setiap ruas batang tebu hingga bersih dan hanya 

menyisakan lima daun muda di bagian paling atas (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tindakan pengelupasan pelepah daun pada ruas batang tebu  

      (Sumber : Hidayat, 2014) 

 

Pengamatan jumlah populasi kutu perisai A. tegalensis dan intensitas serangannya 

dilakukan dengan memotong tanaman sampel kemudian dihitung secara manual 

dengan menggunakan kaca pembesar dan handcounter.  Pengamatan populasi  

A. tegalensis dilakukan satu kali dengan menghitung jumlah kutu yang ada pada 

setiap ruas batang tanaman sampel, sedangkan perhitungan intensitas serangannya 

dilakukan dengan menghitung jumlah ruas yang terserang kutu dalam setiap batang  

tanaman sampel.  Pengamatan dilakukan pada pagi hari secara rutin selama 21 hari.  
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3.3.2 Identifikasi Kutu dan Tanaman Tebu 

 

Identifikasi kutu perisai A. tegalensis dan tanaman tebu dilakukan di labolatorium 

Entomologi Research and Development PT GMP.  Sedangkan identifikasi pada 

tanaman tebu dilakukan untuk melihat perbedaan bentuk, warna, dan ukuran pada 

setiap varietas tanaman tebu yang diamati. 

 

3.4 Analisis Data 

 

3.4.1 Persentase (%) Ruas Batang Terserang 

 

Dari pengamatan yang telah dilakukan, data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan analisis kuantitatif sederhana.  Persentase (%) ruas batang terserang 

dihitung dengan rumus : 

% serangan  =  Σ ruas batang terserang          x 100% 

   Σ ruas batang yang diamati 

 

 

3.4.2 Kepadatan Populasi Kutu Perisai per Batang. 

 

Dari pengamatan yang telah dilakukan, data kepadatan populasi hama A. tegalensis 

yang diperoleh dihitung dengan rumus : 

Kepadatan populasi  =   Jumlah individu     

   Jumlah unit batang teramati 

 

Data intensitas serangan dan kepadatan populasi A. tegalensis ditabulasikan dan 

disajikan dalam bentuk grafik.  Hasil pengamatan dianalisis dengan  uji Korelasi dan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dengan menggunakan perangkat  

pengolah data Statistik 8 (2008). 


